ABSTRAK

Tindak pidana pencabulan merupakan bagian dari kejahatan terhadap
kesusilaan, dimana perbuatan tersebut tidak saja terjadi pada orang dewasa tetapi
juga terjadi pada anak. Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak menyebutkan sanksi pidana dalam Pasal 71 ayat (1) huruf
c adalah pelatihan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pidana pelatihan kerja dan manfaat pelatihan kerja untuk anak pelaku tindak
pidana pencabulan di Balai Perlindungan dan Rehalibitasi Sosial Remaja
(BPRSR). Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian sosiologi hukum yang
berkaitan dengan pelaksanaan pidana. Data primer yang diperoleh dari penelitian
lapangan melalui wawancara kepada narasumber. Data sekunder diperoleh dari
buku, hasil penelitian sebagai pelengkap data primer. Analisis data yang diperoleh
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitan dilakukan di Balai
perlindungan dan Rehalibitasi Sosial Remaja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pelatihan kerja di BPRSR dilaksanakan dengan bentuk
membersihkan masjid, ini disebabkan karena belum adanya peraturan pelaksana
mengenai pidana pelatihan kerja tersebut. Pelaksaan pelatihan kerja dengan
membersihkan masjid belum bermanfaat untuk anak pencabulan dikarenakan
membersihkan masjid adalah kegiatan sehari-hari dan bukan merupakan suatu
keterampilan atau keahlian. Apabila Balai Perlindungan dan Rehalibitasi Sosial
remaja dalam memberikan pelatihan kerja untuk anak yang melakukan tindak
pidana pencabulan, pendidikan vokasional atau bimbingan ketrampilan akan
bermanfaat sesuai dengan amanat Undang-undang.
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